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Dari Abu Sa’id Al-Khudri 2, bahwa Nabi £ bersabda, -

“Sungquh kalian akan mengikuti jalan hidup umat sebelum
kalian.

Sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta.

Sampai jika mereka masuk ke dalam lubang biawak pun
kalian akan ikut masuk ke dalamnya.”

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah mereka

kaum Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab, “Lantas
siapa lagi?”®

| & Tunjukilah kami jalan yang lurus. (6) (yaitu) jalan
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya;
bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat. 3 (QS. Al-Fatihah: 6-7)

I %Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang
beriman, untuk secara khusyuk mengingat Allah dan
mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan (kepada
mereka) dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-
orang yang telah menerima kitab sebelum itu, kemudian
mereka melalui masa yang panjang sehingga hati mereka
menjadi keras. Dan banyak di antara mereka menjadi
orang-orang fasik.# (QS. Al-Hadid: 16)

| [llPerawi Hadis

Abu Sa’id, Sa’d bin Malik bin Sinan Al-Ansari Al-
Khazraji Al-Madani. Ikut serta dalam perang Khandaq
bersama Nabi & dan peperangan-peperangan
setelahnya. Turut serta dalam 12 peperangan bersama
Rasulullah #. Beliau juga menghadiri baiat Ridwan.
Termasuk di antara sahabat yang banyak memiliki
hafalan hadis, kalangan ulama yang memiliki
keutamaan dan cerdas. Wafat pada tahun 74 H.®)

1 HR. Al-Bukhari (3456) dan Muslim (2669).

Nabi #£ mengabarkan bahwa umatnya kelak taklid
kepada umat-umat terdahulu dari kalangan Yahudi
dan Nasrani dalam mengada-adakan perkara agama
dan perbuatan maksiat, taklid buta.

1 Lihat: Tazkirah Al-Huffaz karya Az -Zahabi (136), Al-Isabah fi
Tamyiz As-Sahabah karya Ibnu Hajar (3/85), Al-Bidayah wa An-Ni-
hayah karya Ibnu Kasir (9/3, 4), dan At-Tabagat Al-Kabir karya

Az-Zuhri (5/350).
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éﬁ@ Nabi £ menyampaikan bahwa umatnya kelak akan mengikuti jalan hidup umat-umat terdahulu

dalam melakukan bidah dalam agama dan perbuatan maksiat, sama persis dan taklid buta. Hal
itu sudah terjadi setelah beliau ££ wafat. Banyak manusia yang cenderung melakukan manipulasi,
memakan riba, menyerupai mereka dalam berpakaian dan simbol, menerapkan hukum hanya
pada orang-orang lemah, tidak pada orang-orang kaya, dan lain sebagainya. Sebagian mereka
condong melakukan penyembahan terhadap orang-orang saleh dengan menyekutukan Allah
Ta’ala.®

Pemberitahuan Nabi £ terhadap hal tersebut bukan berarti persetujuan darinya, tetapi beliau
memperingatkan agar tidak mengikuti mereka, dan beliau memerintahkan dalam banyak dalam
hadis agar menyelisihi mereka.®

Sabda beliau, “Sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta.” Ini perumpamaan yang
memperkuat makna, yakni di antara umat beliau ada yang taklid kepada kaum kafir dalam
segala hal, dan beliau bersabda, “Sungquh kelak akan menimpa umatku apa yang menimpa Bani Israil,
sama persis, sampai-sampai jika di antara mereka ada yang menggauli ibu kandungnya secara terang-
terangan, maka di kalangan umatku pun ada yang melakukan hal yang semisal itu.”®

Maksudnya, menjelaskan betapa kuatnya mereka dalam mengikuti kemaksiatan dan
pelanggaran, bukan dalam hal kesyirikan dan kekufuran kepada Allah.®

Kemudian Nabi £ mengumpamakan taklid dan perbuatan mengekor umat-umat terdahulu
dengan permisalan sekiranya salah seorang dari mereka masuk ke dalam lubang dab (biawak
gurun) -jenis hewan yang sejenis dengan biawak-® niscaya banyak dari kaum Muslimin
yang mengikutinya. Permisalan lubang biawak dipilih karena ukurannya sangat sempit dan
aromanya yang busuk, maksudnya, sekiranya mereka masuk ke dalam tempat yang sempit,
berbahaya, beraroma busuk, niscaya mereka akan mengikutinya. Hal itu terjadi karena mereka
mengikuti kemaksiatan, perbuatan buruk dan keji, yang diingkari oleh naluri yang masih sehat.©

B W N =

N O

Lihat: Faid Al-Qadir karya Al-Munawi (5/261) dan Tuhfah Al-Ahwazi karya Al-Mubarakfuri

Lihat: Syarh Riyad As-Salihin karya Ibnu Usaimin (3/494).

HR. At-Tirmizi (2641).

Lihat: “Umdah Al-Qari Syarh Sahth Al-Bukhari karya Badr Ad-Din al-Aini (16/43) dan Irsyad As-Sari li Syarh Sahih Al-Bukhari
karya al-Qastalani (5/421).

Lihat: Hayah Al-Hayawan Al-Kubra karya Ad-Damiri (2/107).

Lihat: ‘Umdah Al-Qari Syarh Sahih Al-Bukhart karya Badr Ad-Din al-"Aini (16/44) dan Irsyad As-Sari li Syarh Sahih Al-Bukhari
karya Al-Qastalani (5/422).



Para sahabat bertanya, “Apakah yang engkau maksud adalah Yahudi dan Nasrani, wahai Rasulullah?”
Ini merupakan kalimat pertanyaan yang memberi faedah rasa heran dan ingkar. Para sahabat
menganggapnya perkara yang besar, karena sebagian dari umat ini taklid kepada Yahudi dan
Nasrani yang diketahui bersama mereka dalam kesesatan, setelah Allah mengaruniai kita
hidayah dan tauhid. Maka beliau £ menjawabnya dengan mengiyakan; karena kalau bukan
Yahudi dan Nasrani, lantas siapa lagi selain mereka.

Pemberitahuan beliau £ bersifat umum yang dikhususkan; karena tidak semua kaum Muslimin
mengikuti budaya umat terdahulu. Ada di antara mereka yang masih berpegang teguh dengan
agama Islam, ada juga para ulama, orang-orang yang kuat dalam agama dan bertakwa; namun

maksudnya, ada di antara kalian yang mengekor umat terdahulu.®

1 Lihat: AI-Qaul Al-Mufid “ala Kitab At-Tauhid (1/464).
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(1) (2) Nabi # menggunakan metode perumpamaan dan kiasan yang mendekatkan kepada
makna dan penegasan dengan gaya bahasa yang paling sederhana. Seyogianya bagi para dai
dan ulama hendaknya menggunakan gaya bahasa yang indah, yang bisa menarik simpati dan
perhatian.

(1) Nabi £ tidak mau menyebutkan nama orang-orang kafir dan fasik, dan mencukupkan
dengan isyarat, dengan sabdanya, “Umat terdahulu sebelum kalian.” Jadi, sebaiknya tidak perlu
menyebut nama mereka kecuali diperlukan, seperti saat menceritakan kisah dan cerita mengenai
mereka yang bisa diambil pelajaran bagi orang yang mendengarnya.

(1) Hadis ini mengandung makna bahwa seseorang harus waspada agar tidak mengikuti sesuatu
yang sudah menjadi ciri khas dalam kehidupan orang-orang non muslim, baik itu cara makan,
berpakaian, dan lain sebagainya. Terlebih dalam hal peribadatan, tata cara dan kebiasaan yang
berkaitan dengan agama, bahkan berusaha semaksimal mungkin untuk menyelisihi mereka.

(1) Hadis ini menjadi bukti kenabian Nabi Muhammad #£. Hal itu sudah terjadi di kalangan umat
Islam, mereka mengikuti orang-orang kafir dalam masalah agama dan dunia. Ini menambah
keimanan kita kepada Allah % dan juga kepada Rasul-Nya &z,

Nabi £& telah memperingatkan kita agar tidak mengikuti jalan hidup umat-umat sebelum kita.
Peringatan agar tidak taklid dan mengekor jalan hidup mereka termasuk upaya memperbanyak
golongan yang ditolong oleh Allah, teguh di atasnya, dan semakin kuat keimanannya. Di atas
golongan mana engkau letakkan dirimu?!

(1) Di dalam hadis terdapat isyarat musibah taklid dan akibat buruknya. Betapa banyak
sikap taklid yang menjerumuskan kaum Muslimin ke dalam beragam bencana, kebinasaan,
dan musibah, hilangnya identitas generasi penerus, mereka lebur dalam kesesatan dan
penyimpangan!

(2) Perumpamaan mengikuti mereka digambarkan dengan masuk ke dalam lubang dab. Ini
menunjukkan bahwa di antara perbuatan mereka termasuk perbuatan yang diingkari oleh fitrah
manusia. Meskipun demikian, sebagian kaum Muslimin tetap mengikuti mereka. Segala puji
hanya milik Allah atas nikmat akal dan iman.



% (2) Al-Qur'an dan As-Sunnah menunjukkan bahwa di dalam umat ini akan senantiasa ada

sekelompok kaum yang berpegang teguh dengan kebenaran sampai hari kiamat.) Allah
senantiasa menciptakan generasi di agama ini yang Dia arahkan untuk menjalankan ketaatan
kepada-Nya,® dan mereka tidak berkumpul di atas kesesatan.® Sebaiknya bagi seorang Muslim
bersemangat untuk bisa menjadi bagian dari mereka.

% (3) Para sahabat 48 mengingkari taklid kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani dan mengikuti

mereka. Dalil terkait kesesatan dan penyimpangan mereka sudah sangat jelas. Maka tidak
diragukan lagi, bahwa orang yang taklid kepada mereka lebih bodoh dan sesat; karena ia
mengikuti orang-orang yang sesat dan menyimpang yang sebelumnya ia mengetahui kebenaran
dan mendapat hidayah.

Seorang penyair menuturkan,

Barang siapa yang menganut agama Islam, maka
Ia meraih kebaikan dunia akhirat yang abadi dan tidak fana
Dan bagi yang berharap dunia sebagai akhir tujuannya
Sungguh, telah rugi tangannya karena tidak adil dalam menimbang
Kami punya kiblat, hidup di naungannya dan berlindung dari
Batasan-batasannya, dan kami selamat dari pukulan dan tikaman

1 HR. Muslim (4988). Dari Sauban, ia berkata, “Rasulullah £ bersabda ‘Akan ada sekelompok dari umatku yang senantiasa bertahan
membela kebenaran, orang yang menghinakan dan menelantarkan mereka tidak akan membahayakan mereka, sampai datang perintah Allah
(kiamat), dan mereka masih dalam kondisi tersebut.””

HR. Ahmad (17787), Al-Bukhari di dalam At-Tarikh Al-Kabir (9/61), dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani di dalam Sahih
al-Jami’ (7696). Dari Abu ‘Inabah Al-Khaulani, ia berkata, “Aku mendengar Nabi & bersabda, ‘Allah senantiasa mendatangkan
generasi di dalam agama ini, sebuah generasi yang Dia arahkan dalam menjalankan ketaatan kepada-Nya sampai hari kiamat.””

HR. Ahmad di dalam Al-Musnad (27224), At-Tirmizi (2168), dan dinyatakan sahih oleh Al-Albani tanpa kalimat, “Dan siapa
yang mengambil jalan sendiri.” Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah & bersabda, ‘Sesungguhnya Allah tidak mengumpulkan
umatku ~atau beliau bersabda, ‘Umat Muhammad %5’ = dalam kesesatan, dan tangan Allah bersama jamaah, dan siapa yang mengambil
jalan yang menyimpang, maka ia mengambil jalan menuju neraka.”





